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Abstrak-Pendidikan Inklusif yaitu Pendidikan yang harus kita ketahui dalam Pendidikan 
jaman sekarang. Pendidikan yang memberikan rasa empati  kepada semua orang yang 
memiliki anak yang berkebutuhan khusus. Memiliki strategi pembelajaran yang bisa 
menerima anak berkebutuhan khusus untuk bisa mengikuti pembelajaran dalam satu kelas 
dengan anak regular. Dalam strategi dan pelayanannya untuk anak berkebutuhan khusus 
dan anak regular berbeda karena anak yang berkebutuhan khusus memiliki guru 
pendamping khusus.  
  
PENDAHULUAN   
Pendidikan Inkusif merupakan, system layanan Pendidikan yang menerima 
peserta didik Reguler dan peserta didik yang difabel / anak berkebutuhan khusus. Dalam 
pembelajarannya siswa difabel / anak berkebutukan khusus belajar bersama-sama dengan 
siswa reguler dalam satu kelas. Tanpa harus di khususkan kelasnya, peserta didik dapat 
belajar dengan mengunakan akses yang sudah di berikan oleh sekolah. Inklusif tidak 
hanya ada di Lembaga Pendidikan Sekolah dasar saja ada juga di Universitas untuk 
memenuh Pendidikan bagi peserta didik dan mahasiswa yg memiliki hambatan ke dalam 
kurikulum, lingkungan interaksi sosial dan konsep diri.   
Pada Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 32 ayat (1) yang menegaskan “setiap 
warga berhak mendapatkan Pendidikan”, Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 32 ayat 
(2)yang menegaskan “setiap warga anak wajib mengikuti Pendidikan dasar dan 
pemerintah wajib membiayainya”. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal  
5 ayat (1) yang menegaskan “setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk 
memperoleh Pendidikan yang bermutu”.   
Tujuan dari Pendidikan Inklusif adalah untuk mengabungkan peserta didik yang 
reguler dengan peserta didik yang berkebutuhan khusus dalam satu sistem lembaga untuk 
mempersatukan kebutuhan semua peserta didik. Agar peserta didik berkebutuhan khusus 
bisa mendapatkan ilmu yang sama seperti anak-anak normal yang lain. Di dalam sekolah 
inklusif semua guru dan kariyawan di sekolah harus bisa menerima keberadaan siswa 
yang memiliki kebutuhan special / anak berkebutuhan khusus. Dan dalam sekolah 
tersebut mengenalkan kepada anak regular agar tidak terjadi buliying kepada siswa yang 




Latar belakang berdirinya sekolah inklusi  
 Terbentuknya sekolah inklusi dalam Pendidikan di Indonesia yaitu untuk 
menciptakan kelas yang hangat siswa mampu dapa menerima perbedaan 
keanekaragaman. Dalam Pendidikan inklusi ganyak yang harus kita pelajari dalam 
pembuatan kurikulum yang memiliki level berbeda dan multi modalitas. Untuk 
pembelajaran di sekolah inklusi guru harus memiliki kemampuan mengajar yang 
interaktif karena di dalam setiap kelas tidak hanya berisi anak reguler saja tetapi ada anak 
berkebutuhan khusus.Dalam menyikapi anak berkebutuhan khusus guru haru meng ikut 
sertakan peran orang tua untuk memudahkan dalam proses perencanaan pembelajaran.    
Model-model Pendidikan Inklusi di Indonesia  
  Pembelajaran di sekolah inklusi  memiliki banyak strategi dalam pembelajaran 
untuk menangani anak berkebutuhan khusus. Berikut akan saya jelaskan pada 
pembahasan di bawah ini :  
1. Kelas Reguler ( Inklusi penuh )  
Pembelajaran yang di dalam satu kelas berisi anak regular dan anak berkebutuhan 
khusus belajar bersama menggunakan kurikulum yang sama tetapi dalam materi 
untuk anak berkebutuhan khusus indikatornya turun menyesuaikan anak 
berkebutuhan khusus.  
2. Kelas Reguler dengan Cluster  
Dalam kelas Cluster anak berkebutuhan khusus dan anak reguler belajar dalam 
satu kelas tetapi untuk anak berkebutuhan khusus di bedakan dalam kelompok 
khusus.  
3. Kelas Reguler dengan Pull Out  
Dalam kelas pull Out anak berkebutuhan khusus belajar Bersama dengan anak 
reguler dalam satu kelas tetapi dalam waktu tertentu di tarik ke ruang sumber 
untuk belajar dengan guru pendamping khusus.  
4. Kelas Reguler dengan Cluster dan Pull Out  
Dalam kelas Cluster dengan Pull Out anak berkebutuhan khusus belajar di kelas 
reguler tetapi dalam kelompok tertentu, kemudian pada saat tertentu anak 
berkebutuhan khusus di tari ke ruangan sumber untuk belajar dengan guru 
pendamping khusus.  
5. Kelas khusus dengan berbagai Pengintegrasian  
Dalam kelas pengintegrasian anak berkebutuhan khusus belajar di kelas khusus, 
tetapi dalam waktu tertentu anak berkebutuhan khusus belajar dengan siswa 
Reguler dalam satu kelas.  
6. Kelas Khusus Penuh   
Dalam kelas khusus penuh anak berkebutuhan khusus belajar di kelas khusus 
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Ada beberapa rancangan yang harus di lakukan di sekolah inklusi yang pertama 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan yang ke dua Pelaksanaan pembelajaran 
individu (PPI). Rencana pelaksanaan pembelajaran yang wajib di buat oleh setiap guru 
kelas untuk menyusus terlaksananya pembelajaran untuk semua anak. Sedangkan 
Pelaksanaan pembelajaran individu yang wajib di buat oleh guru pendamping khusus 
(GPK) sebelom melakukan pembelajaran kepada anak berkebutuhan khusus (ABK).   
Dalam pembelajaran guru / pendidik harus memiliki banyak metode karena dalam 
sekolah inklusi kita menghadapi anak yang berbeda -beda karena di dalam kelas ada anak 
yang berkebutuhan khusus. Agar bisa berjalan dengan baik banyak metode yang kita 
gunakan seperti : video, ceramah, pembelajaran di luar kelas, dll agar siswa tidak bosen 
dalam melakukan pembelajaran.  
  Penataan tempat duduk dalam kelas inklusi, kita harus membuat suasana di kelas 
menyenangkan. Dalam pembelajaran awal kita buat berbaris seperti kereta kemudian 
duduk melingkar berkelompok di atas kursi. Kemdian ada juga penataan anak yang 
lambat belajar di berikan tempat paling depan.  
 Untuk materi pembelajarannya siswa reguler dan anak berkebutuhan khusus 
menerima materi dan kurikulum yang sama karena belum ada kurikulum untuk anak 
ABK. Untuk lembar kerja siswa reguler dan anak berkebutuhan khusus berbeda, untuk 
pembuatan lembar kerja siswa reguler yang membuat adalah guru kelas sedangkan untuk 
anak berkebutuhan khusus yang membuat adalah guru pendamping khusus (GPK).  
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